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BAB V 

SIMPULAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data mengenai " Pengaruh Edukasi Investasi, 

Tingkat Keuntungan, Persepsi Risiko, Aspek Kehalalan, dan Modal Awal 

Investasi Terhadap Minat Mahasiswa Berinvestasi di Pasar Modal Syariah" 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Variabel tingkat keuntungan, dan modal awal secara parsial  berpengaruh 

secara signifikan terhadap minat mahasiswa dalam berinvestasi di pasar 

modal syariah. Sedangkan variabel edukasi investasi, persepsi risiko, dan 

aspek kehalalan secara parsial tidak berpengaruh terhadap minat 

berinvestasi di pasar modal syariah.  

2. Variabel edukasi investasi, tingkat keuntungan, persepsi risiko, aspek 

kehalalan, dan moda awal investasi secara simultan atau secara bersama-

sama mempengaruhi minat mahasiswa dalam berinvestasi di pasar modal 

syariah. Hal ini dibuktikan dengan nilai F hitung sebesar 21.225 dan tingkat 

signifikansi sebesar 0.000 berada dibawah 0,05.  

3. Berdasarkan nilai Adjusted R Square sebesar 0.505 menunjukkan bahwa 

sebesar 50,5% minat berinvestasi pada pasar modal syariah dijelaskan oleh 

variabel edukasi investasi, tingkat keuntungan, persepsi risiko, aspek 

kehalalan, dan modal awal investasi. Sedangkan sebesar 49,5% sisanya 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat didalam model penelitian 

ini. 
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B. Keterbatasan dan Saran Bagi Penelitian Selanjutnya 

1. Penelitian yang dilaksanakan hanya terfokus pada satu program studi 

disatu universitas saja. Peneliti menyarankan bagi mahasiswa yang ingin 

melakukan penelitian selanjutnya dengan kajian atau topik yang sama 

untuk memperluas wilayah penelitian seperti menjadi beberapa program 

program studi yang mencakup satu universitas atau beberapa universitas.  

2. Penelitian yang dilakukan belum berdasarkan pada kekhawatiran dan 

kerisauan dari objek penelitian. Maka dari itu, Peneliti menyarankan bagi 

peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian agar mencari informasi 

terlebih dulu agar mengetahui kekhawatiran dan kerisauan dari objek 

penelitian.   

3. Peneliti dalam menentukan variabel bebas hanya terfokus pada penelitian-

penelitian terdahulu tidak didasarkan pada permasalahan yang dari objek 

penelitian sehingga tidak sesuai dengan kebutuhan. Maka dari itu, peneliti 

menyarankan  bagi peneliti selanjutnya dalam menentukan variabel bebas 

disesuaikan dengan permasalahan yang ada dari objek penelitian sehingga 

kebutuhan dalam penelitian dapat terpenuhi. 

4. Dalam penelitian ini  hanya memakai 5 (lima) variabel bebas diantara 

banyak aspek yang bisa mendasari minat mahasiswa ekonomi syariah 

dalam berinvestasi  di pasar modal syariah. Maka dari itu, peneliti 

menyarankan bagi peneliti selanjutnya bisa menemukan ataupun 

menambah variabel-variabel lain yang mendasari minat mahasiswa dalam 
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berinvestasi di pasar modal syariah contohnya gaya hidup, tingkat 

pendapatan, kemudahan akses, dan religiusitas. 

C. Implikasi 

1) Edukasi Investasi merupakan proses kegiatan pendidikan mengenai 

investasi sehingga dapat menghasilkan suatu pembelajaran yang 

diupayakan dapat menambah pengetahuan baru mengenai investasi agar 

dapat menjalankan investasi secara benar. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa edukasi investasi tidak berpengaruh terhadap minat  

mahasiswa berinvestasi.  

Hal ini mengandung implikasi agar kedepannya pihak lembaga 

maupun perusahaan sekuritas terkait dengan pasar modal lebih 

memperbaiki, memperhatikan, mengoptimalkan, dan menciptakan segala 

bentuk metode edukasi investasi yang menyenangkan dan melengkapi 

segala bentuk media baik sarana maupun prasarana agar dapat 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mahasiswa serta mengetahui 

cara berinvestasi dengan benar.  

Selain itu, diharapkan agar kedepannya juga terdapat sinergi antara 

pihak kampus dengan pihak sekuritas serta KSPM, yang diantaranya 

merancang kurikulum mata kuliah pasar modal syariah dengan melibatkan 

para ahli atau praktisi sebagai pengajar agar penyampaian mengenai 

investasi di pasar modal syariah lebih mendalam. Serta melibatkan 

mahasiswa untuk berpartisipasi dalam perkuliahan tersebut dengan cara 

setiap mahasiswa wajib mengambil mata kuliah tersebut agar setiap 
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mahasiswa mempunyai bekal pengetahuan yang cukup sebelum memulai 

investasi di pasar modal syariah.  

2) Tingkat Keuntungan merupakan hasil yang diperoleh dari investasi atau 

return yang dinikmati oleh pemodal atas suatu investasi yang 

dilakukannya. Dalam penelitian ini menunjukkan hasil dimana tingkat 

keuntungan berpengaruh terhadap minat mahasiswa berinvestasi. Hal ini 

mengandung implikasi agar kedepannya pihak perusahaan lebih 

memperhatikan dan meningkatkan besaran persentase keuntungan yang 

diperoleh agar dapat menumbuhkan semangat mahasiswa untuk 

berinvestasi di pasar modal syariah. 

3) Persepsi risiko merupakan  suatu pemikiran seseorang secara subjektif 

tentang adanya risiko berupa ketidakpastian dan konsekuensi- konsekuensi 

tidak diinginkan dari menggunakan produk atau layanan. Dalam penelitan 

ini menunjukkan hasil dimana persepsi risiko tidak berpengaruh terhadap 

minat mahasiswa berinvestasi. Hal ini mengandung implikasi agar 

kedepannya universitas beserta lembaga-lembaga terkait dapat berperan 

penting dalam membentuk jiwa investor dalam diri setiap mahasiswa, 

sehingga hal tersebut dapat membentuk dan menyiapkan sikap 

kepercayaan diri pada setiap mahasiswa agar berani dalam menghadapi 

resiko saat berinvestasi di pasar modal syariah. 

4) Aspek Kehalalan merupakan suatu faktor dalam kegiatan investasi baik itu 

dalam perjanjian awal (akad) sampai dengan cara pengelolaannya harus 

terhindar dari hal-hal yang subhat atau haram. Dalam penelitian ini 
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menunjukkan hasil dimana aspek kehalalan tidak berpengaruh terhadap 

minat mahasiswa berinvestasi. Hal ini mengandung implikasi agar 

kedepannya perusahaan sekuritas lebih memperjelas dan 

mensosialisasikan secara detail mengenai peraturan-peraturan yang 

mencakup kehalalan dari setiap kegiatan investasi yang berjalan, hal 

tersebut bertujuan agar investor dan mahasiswa sebagai calon investor 

dapat berhati-hati dalam memilih investasi dan selalu mematuhi segala 

peraturan yang ada dalam berinvestasi. 

5) Modal awal investasi merupakan modal awal investasi yaitu modal 

minimal seseorang untuk membuka rekening dipasar modal. Dalam 

penelitian ini menunjukkan hasil dimana modal awal investasi 

berpengaruh terhadap minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal 

syariah. Hal ini menunjukkan implikasi agar kedepannya perusahaan 

sekuritas dapat mempertahankan, memperhatikan serta dapat menurunkan 

jumlah besaran modal minimal dalam berinvestasi. Hal ini bertujuan agar 

dapat menumbuhkan minat atau ketertarikan mahasiswa dalam 

berinvestasi syariah di pasar modal.  

 

 

  


